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DAYA ANTIBAKTERI GEL MUKUS KULIT IKAN GABUS 

(CHANNA STRIATA) TERHADAP BAKTERI 

STREPTOCOCCUS MUTANS 

 

Salsabila Adhelia Noer 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar belakang: Streptococcus mutans diketahui menjadi salah satu bakteri penyebab 

infeksi yang berkaitan dengan beberapa penyakit gigi dan mulut termasuk alveolar osteitis 

atau dry socket. Senyawa antibakteri tidak hanya ditemukan pada tanaman herbal tetapi juga 
dapat ditemukan pada mukus kulit ikan gabus (Channa striata). Mukus kulit ikan gabus 

(Channa striata) mengandung zat antibakteri seperti lisozim dan antimicrobial peptides 

yang efektif terhadap bakteri Gram positif maupun Gram negatif sehingga dapat digunakan 
sebagai alternatif antibakteri alami. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

daya antibakteri gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium in vitro 

dan terdapat tiga kelompok uji yaitu gel mukus kulit ikan gabus, gel klorheksidin 0,2% 
(PerioKin, Spanyol) sebagai kontrol positif, dan gel CMC sebagai kontrol negatif. 

Pengujian daya antibakteri gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans dilakukan dengan metode difusi cakram Kirby-Bauer untuk 
mengetahui nilai zona hambat tiap kelompok. Data kemudian dianalisis dengan uji One-

way ANOVA. Hasil: Pengujian daya hambat menunjukkan bahwa kelompok gel mukus 

kulit ikan gabus (Channa striata) dan kelompok kontrol negatif tidak berpengaruh terhadap 
bakteri Streptococcus mutans dan hanya kelompok gel klorheksidin 0,2% yang dapat 

menghambat bakteri Streptococcus mutans dengan nilai rata-rata zona hambat sebesar 

11,88 mm. Kesimpulan: Gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) tidak memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Kata kunci: antibakteri, gel, ikan gabus, mukus, Streptococcus mutans 
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ANTIBACTERIAL EFFECT OF SNAKEHEAD (CHANNA 

STRIATA) FISH SKIN MUCUS GEL AGAINST 

STREPTOCOCCUS MUTANS 

 

Salsabila Adhelia Noer 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

Abstract 

Background: Streptococcus mutans is known to be one of bacteria that causes infections 

associated with several dental and oral diseases including alveolar osteitis or dry socket. 

Antibacterial content is not only found in herbal plants but also in the skin mucus of 

Snakehead fish (Channa striata). Snakehead fish (Channa striata) skin mucus contains 
antibacterial substances such as lysozyme and antimicrobial peptides which are effective 

against Gram-positive and Gram-negative bacteria so that they can be used as natural 

antibacterial alternatives. Objective: The purpose of this research was to determine 
antibacterial effects of Snakehead fish (Channa striata) skin mucus gel against 

Streptococcus mutans. Methods: This study was an in vitro laboratory experimental study 

with three test groups such as Snakehead fish (Channa striata) skin mucus gel, 0,2 

chlorhexidine gel (PerioKin, Spain) as positive control, and CMC gel as negative control. 
The antibacterial test of snakehead fish (Channa striata) mucus gel against Streptococcus 

mutans was carried out using the Kirby-Bauer disc diffusion method to determine value of 

the inhibition zone for each group. The data was then analyzed using One-way ANOVA test. 
Results: The inhibition test showed that the snakehead fish (Channa striata) mucus gel 

group and the negative control group had no antibacterial effect on Streptococcus mutans 

and only the 0.2% chlorhexidine gel group could inhibit Streptococcus mutans with an 
average inhibition zone value of 11.88 mm. Conclusion: Snakehead fish (Channa striata) 

skin mucus gel had no antibacterial activity against Streptococcus mutans. 

Keywords: antibacterial, gel, mucus, Snakehead fish, Streptococcus mutans
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Rongga mulut manusia terdiri dari berbagai mikroorganisme, salah satunya 

bakteri. Bakteri yang mendominasi rongga mulut antara lain Streptococcus, 

Actinomyces, Prevotella, dan Fusobacterium.1 Bakteri tersebut dapat menjadi 

penyebab utama dari penyakit di rongga mulut dan menjadi bakteri patogen. Salah 

satu bakteri yang banyak ditemukan di dalam rongga mulut adalah Streptococcus 

mutans.  

Streptococcus mutans merupakan bakteri Gram positif dan bersifat anaerob 

fakultatif. Streptococcus mutans berada pada plak gigi dan menjadi bakteri utama 

penyebab karies gigi. Streptococcus mutans memiliki kemampuan untuk dapat 

memproduksi asam (asidogenik) dan bertahan pada pH yang asam (asidurik). 

Streptococcus mutans menghasilkan enzim glucosyltransferase yang mengubah 

sukrosa menjadi glukan. Glukan merupakan polisakarida ekstraseluler yang 

berfungsi sebagai perlekatan bagi kolonisasi bakteri pembentuk plak. Enzim 

fructosyltransferase mengubah sukrosa menjadi fruktan yang berperan sebagai 

penyedia cadangan energi bagi bakteri lain.1 Asupan glukosa pada makanan akan 

menjadi energi bagi bakteri dan akan diubah menjadi asam yang menyebabkan pH 

rongga mulut menjadi asam dan terjadi demineralisasi pada gigi. Demineralisasi 

gigi jika dibiarkan terus berlanjut akibatnya gigi menjadi berlubang atau karies.1,2 
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Streptococcus mutans juga dapat menjadi mikroorganisme penyebab penyakit 

rongga mulut lain selain karies. Pada penelitian oleh Dani dkk tahun 2016 

menunjukkan bahwa koloni bakteri S. mutans ditemukan pada kasus periodontitis 

kronis dan gingivitis.3 Streptococcus mutans diketahui berkaitan juga dengan 

terjadinya alveolar osteitis (dry socket).4 Pada kasus endodontik, penelitian oleh 

Augusto dkk (2021) melaporkan bahwa S. mutans ditemukan pada pasien dengan 

nekrosis pulpa dan abses apikalis akut.5  

Senyawa antibakteri banyak ditemukan secara alami seperti pada tanaman 

herbal. Akan tetapi, beberapa penelitian juga telah melaporkan mengenai adanya 

agen antibakteri pada kulit ikan. Mukus pada kulit ikan mengandung berbagai zat 

aktif biologis, seperti komplemen, imunoglobulin, lektin, protease inhibitor, protein, 

flavoenzim, antimicrobial peptides, dan enzim litik termasuk lisozim.6 Salah satu 

ikan yang diketahui memiliki sifat antibakteri yaitu ikan gabus (Channa striata). 

Ikan gabus (Channa striata) atau dikenal dengan ikan haruan merupakan jenis 

ikan air tawar yang banyak dijumpai di Indonesia termasuk Sumatra Selatan. Selain 

untuk dikonsumsi, ikan gabus cukup banyak dimanfaatkan dibidang kesehatan 

karena kandungan albumin yang tinggi sehingga bermanfaat untuk penyembuhan 

luka dan pertahanan tubuh. Bagian dari ikan gabus paling banyak dimanfaatkan 

adalah dagingnya padahal kulit ikan gabus juga bermanfaat terutama sebagai 

antibakteri. Mukus dari kulit ikan Channa sp. mengandung enzim protease, 

antimicrobial peptides, lisozim, dan glikoprotein yang dapat menyediakan 

perlindungan langsung terhadap ikan dari mikroba dan patogen parasit.7,8  
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Lisozim merupakan enzim bakteriolitik yang disekresi oleh leukosit 

polimorfonuklear dan berperan sebagai senyawa antibakteri. Cara kerja lisozim 

yaitu dengan memutus ikatan antara asam N-asetilmuramat (NAM) dengan N-

asetilglukosamin (NAG) dari lapisan peptidoglikan yang ada pada membran dinding 

sel bakteri.9 Antimicrobial peptides (AMPs) dapat berinteraksi dengan membran sel 

bakteri dan selanjutnya menembus membran bakteri sehingga menyebabkan bakteri 

lisis.10 

Mukus kulit ikan gabus (Channa striata) yang nantinya akan digunakan sebagai 

agen antibakteri Streptococcus mutans pada rongga mulut perlu dikembangkan 

menjadi suatu sediaan. Pembuatan mukus kulit ikan gabus (Channa striata) menjadi 

sediaan dimaksudkan untuk dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam 

penggunaan bahan tersebut di rongga mulut. Salah satu sediaan yang mampu 

memaksimalkan penggunaan mukus kulit ikan gabus (Channa striata) yaitu sediaan 

gel.  

Gel merupakan suatu sediaan topikal setengah padat yang paling umum dan 

sediaan yang baik untuk obat yang digunakan pada jaringan kulit maupun membran 

mukosa. Sediaan gel membuat penggunaan lebih nyaman karena terasa dingin dan 

lembab. Kelebihan lainnya yaitu gel memiliki viskositas yang tinggi sehingga tidak 

mudah mengalir pada permukaan namun daya serap lebih baik dibandingkan 

sediaan lain.11 Gel juga bersifat mukoadhesif dimana gel dapat berkontak lebih lama 

dengan permukaan mukosa sehingga dapat memaksimalkan penggunaan di 

membran mukosa mulut.12 
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Penelitian terbaru oleh Ranjini dkk (2020) menyatakan bahwa mukus ikan 

gabus (Channa striata) dapat menghambat aktivitas bakteri E. coli, S. aureus, B. 

coagulans, P. aeruginosa, dan A. hydrophila.8 Penelitian sebelumnya oleh Lirio dkk 

(2019) juga mengemukakan bahwa mukus ikan gabus (Channa striata) efektif 

dalam menghambat bakteri S. marcescens, E. faecalis, P. aeruginosa, K. 

pneumoniae, dan M. luteus.13 Penelitian tentang antibakteri mukus kulit ikan gabus 

(Channa striata) terhadap bakteri Streptococcus mutans belum pernah dilakukan 

sebelumnya, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian daya hambat 

antibakteri mukus kulit ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri Streptococcus 

mutans. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana daya antibakteri gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui daya antibakteri gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui pengaruh daya hambat gel mukus kulit ikan gabus (Channa 

striata) terhadap pengukuran luas zona hambat bakteri Streptococcus mutans. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

menjadi salah satu referensi untuk bahan pengembangan lanjutan mengenai daya 

hambat antibakteri gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai daya antibakteri 

gel mukus kulit ikan gabus (Channa striata) sebagai alternatif antibakteri alami. 
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